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Abstract: In-depth research on the influence of leadership styles and work motivation on employee performance
is essential for understanding how these factors interact and can be optimized. In an organizational context, this
understanding can assist leaders and management in improving employee performance and achieving established
business objectives. This study aims to identify and analyze the relationships between variables, specifically those
affecting employee performance, leadership styles, and work motivation. Data collection was conducted using a
non-probability sampling method, invelving 50 respondents. Data was gathered through questionnaires and
analyzed using multiple linear regression analysis with SPSS software. This research is guantitative in nature.
The results indicate that leadership style has a significant impact on employee performance, while work
motivation does not show a significant effect. Simultaneously, the variables of leadership style and work
motivation significantly influence employvee performance, as indicated by an Adjusted R Square value of 45 4%,
Biic‘h suggests that these variables together can explain 45.4% of employee performance, with the remainder
explained by other factors.

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance.

Abstrak: Penelitian yang mendalam tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan sangat penting untuk memahami faktor-faktor ini saling berhubungan dan dapat dioptimalkan. Dalam
konteks organisasi tentu akan membantu pemimpin dan manajerial dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam
mencapai tujuan bisnis yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh
antar variabel, khususnya variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan, gaya kepemimpinan, dan
motivasi kerja. Teknik pengumpulan data dengan metode nonprobability sampling. Sebanyak 50 responden
terlibat dalam penelitian. Pengumpulan data acnggumlkem kuesioner yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinea karyawan, sedangkan
motivasi kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, variabel gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan yang ditunjukan dengan nilai
Adjusted R Square sebesar 45,4% menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja bersama-
sama mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 45,4% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.

1. LATAR BELAKANG

Kinerja merupakan wujud nyata dari kemampuan seseorang atau merupakan hasil
kerja yang dicapai karyawan dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang diberikan
perusahaan. Dalam konteks lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, kinerja
karyawan menjadi faktor kritis dalam kesuksesan suatu organisasi sedangkan gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja adalah dua faktor yang secara signifikan memengaruhi
kinerja individu dalam sebuah tim atau organisasi.

Menurut Thoha gaya kepemimpinan adalah cara sesorang pemimpin yang dipakai
kepada seseorang pada saat orang tersebut mencoba untuk mempengaruhi perilaku orang lain
seperti yang ia lihat (Prasinta et al., 2023).

Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dan efektif mulai




dari keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya kepemimpinan di
PT PT XXX di rasa belum optimal untuk meningkatkan kinerja para karyawan. Karyawan
merasa bahwa gaya kepemimpinan dinilai terlalu otoriter, sedangkan gaya kepemimpinan
tersebut pada era sekarang ini selalu mendapat tantangan karena tidak sesuai dengan ideologi
yang berlaku di beberapa perusahaan. Namun karyawan juga menilai positif karena dalam
pengambilan keputusan pada gaya kepemimpinan ini relatif cepat sehingga dapat segera
dilaksanakan.

Dalam konteks ini, penelitian yang mendalam tentang pengaruh gaya kepemimpinan
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sangat penting. Memahami bagaimana faktor-
faktor ini saling berhubungan dan bagaimana mereka dapat dioptimalkan dalam konteks
organisasi tertentu akan membantu pemimpin dan manajerial dalam meningkatkan kinerja
karyawan dan mencapai tujuan bisnis yang ditetapkan. Pada penelitian ini, subjek penelitian
yang akan penulis teliti adalah PT XXX di DKI Jakarta. Atas dasar pertimbangan tersebut,
maka penulis memilih judul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT XXX”.

2. KAJIAN TEORITIS
Manajemen Sumber Daya l&anusia

Menurut Handoko manajemen sumber daya manusia diartikan sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber
daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan Masyarakat (Suryani &
FoEh, 2019).
Gaya Kepemimpinan

Menurut (Hasmin & Nurung, 2021) gaya kepemimpinan identik dengan kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain, bawahan, atau pengikut untuk mencapai tujuan yang
diinginkan oleh seorang pemimpin.
Motivasi Kerja

Menurut (Purwatiningsih et al., 2022) Motivasi adalah suatu dorongan terhadap diri
kita agar kita melakukan sesuatu hal. Dorongan yang kita dapat itu bisa bersumber dari mana
saja, entah itu dari diri kita sendiri atau pun dari suatu hal atau orang lain.
Kinerja Karyawan

Menurut Sinambela (Sinambela, 2016) Kinerja diartikan sebagai sebuah kemampuan

yang dimiliki oleh pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu.




3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Meneurut Surya Dharma desain penelitian merupakan rencana totalitas yang
berkaitan dengan aspek desain lengkap dari tipe riset, pendekatan pengumpulan informasi,
desain eksperimental, serta pendekatan statistik buat ilustrasi informasi (Fauzi et al., 2022)

Dalam hal ini, desain penelitian merupakan tahapan awal yang sangat penting
dalam proses penelitian, karena akan memadu penelitian dalam t&engumpulkan dan
menganalisis data secara sistematis dan obyektif sesuai dengan tujuan penelitian.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
kuantitatif, dimana data penelitian berupa angka-angka éa_n di analisis menggunakan
pengolahan angka secara statistik (Abdullah et al., 2022). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Survei merupakan metode riset yang digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu dan menggunakan kuesioner sebagai alat penggalian
data (Kk&eruman etal., 2021).

Tujuan dari metode ini yaitu untuk memperoleh informasi mengenai hal yang akan

diteliti kepada sejumlah responden yang dianggap mewakili suatu populasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu

kuesioner dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan mampu

mengungkap data yang diteliti secara tepat (Ghozali, 2018). Tinggi rendahnya validitas

instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran

tentang variabel yang dimaksud. Hasil pengujian validitas dapat diketahui jika r hitung > r

tabel, maka dinyatakan valid, namun jika r hitung < r tabel, maka data tersebut dinyatakan tidak

valid.

Uji Validitas Gaya Kepemimpinan X




Tabel 1
Uji Validitas X1

Item pernyataan R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0.492 0278 Valid
X1.2 0.751 0278 Valid
X1.3 0.554 0.278 Valid
X14 0.690 0.278 Valid
X1.5 0.665 0.278 Valid
X1.6 0.648 0.278 Valid
X1.7 0.622 0.278 Valid
X138 0.719 0278 Valid
X1.9 0.650 0278 Valid
X1.10 0.639 0.278 Valid

Sumber : Hasil Pengelolaan data, 2024
Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan
mengenai variabel gaya kepemimpinan dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari
hasilperhitungan bahwa r hitung > r tabel 0.278. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
setiap pernyataan mengenai variabel gaya kepemimpinan dapat diandalkan dan layak diajukan
untuk penelitian.

Uji Validitas Motivasi Kerja X2

- Tabel 2
Uji Validitas X2
Item pernyataan R hitung R tabel Keterangan

X2.1 0.656 0278 Valid
X22 0.631 0278 Valid
X23 0.641 0278 Valid
X24 0.672 0278 Valid
X25 0.702 0278 Valid
X26 0434 0278 Valid
x27 0.524 0278 Valid
X238 0279 0278 Valid

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024




Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan mengenai
variabel motivasi kerja dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
bahwa lebih banyak r hitung > r tabel 0.278. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap

pernyataan mengenai variabel motivasi kerja dapat diandalkan dan layak untuk diajukan dalam

penelitian.
Uji Validitas Kinerja Y
Tabel 3
Uji Validitas Y
Item pernyataan R hitung R tabel Keterangan

Y.1 0.666 0.278 Valid
Y2 0.475 0.278 Valid
Y.3 0.698 0.278 Valid
Y.4 0.744 0.278 Valid
Y.5 0.627 0.278 Valid

Sumber : Hasil Pengelolaan data, 2024

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan mengenai
kinerja dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari hasilperhitungan bahwa r hitung > r
tabel 0.278. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan mengenai variabel
kinerja dapat diandalkan dan layak diajukan untuk penelitian.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini digambarkan untuk mengukur kuesioner yang termasuk pada
indikator dari variabel. Dengan menggunakan SPSS sebagai uji statistik Cronbach Alpha,
dengan ditujukkan jika nilai > 0,60 akan menunjukkan nilai instrumen yang reliabel. Kuesioner
dinyatakan reliabel ketika suatu jawaban menunjukkan konsisten terhadap pertanyaan

(Ghozali, 2018).

Tabel 4
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha N Keterangan
Gaya Kepemimpinan 0.842 10 Reliabel
Motivasi Kerja 0.689 8 Reliabel
Kinerja 0.640 5 Reliabel

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024
Berdasarkan tabel atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel

independen yakni gaya kepemimpiunan (X1), motivasi kerja (X2), serta variabel dependen




yaitu kinerja pegawai (Y) memiliki nilai yang lebih besar dari 0,60. Hal ini menjelaskan bahwa
seluruh pernyataan pada masing-masing variabel dalam penelitian dapat dikatakan reliabel dan
dapat diandalkan sehingga dapat digunakan dalam penelitian berikutnya.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memilil&'distribusi normal. Normalitas data dapat diketahui dengan
melihat kurva probability plot, melihat penyebaran data yang berbentuk titik pada sumbu
diagonal grafik. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan megikuti arah garis
diagonal, maka hal tersebut menunjukkan bahwa pola distribusi normal yang mengindikasikan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar menjauh dari
garis diagonal, maka hal tersebut tidak menunjukkan pola distibusi normal yang
mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi nnﬁnalitas (Ghozali, 2018)
Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan uji normalitas P-Plot dan

Kolmogorov-Smirnov Test.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: totaly

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Suabcr : Hasil Pengelolaan data, 2024
Gambar 1 Uji Normalitas P-Plot
Gambear diatas menunjukkan bahwa data menyebar pada sekitaran garis diagonal serta
mengikuti arah dari garis diagonal, maka hal tersebut menunjukkan pola distribusi normal
sehingga dapat dikatakan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Selain itu, uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov Test dapat digunakan
untuk menguji normlaitas residual. Berikut hasil uji normalitas menggunakan Kolnogorov-

Smirnov Test.




Tabel 5
Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 50
Normal Parameters?®-® Mean .0000000

Std. Deviation 213988109

Most Extreme Differences  Absolute 085

» Positive .085
Megative -.054

Test Statistic 08s
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
dalam variasi nilai residual dari satu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya dalam
model regresi. Pengujian ini dilakukan menggunakan uji Glejser. Keputusan diambil
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.): jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka model regresi
dianggap tidak mengalami heteroskedastisitas; sebaliknya, jika nilai Sig. kurang dari 0,05,
model regresi dianggap mengalami heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6
Heteroskedastisitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 {Constant) 1.984 1.348 1.472 148
totalxl 068 040 n 1.695 097
totalx2 -.085 .059 -.27 -1.429 160

a. DependentVariable: ABS_RES

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024




Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai signifikansi variabel gaya kepemimpinan (X1) adalah 0,148, variabel motivasi kerja (X2)
memiliki nilai signifikansi 0,097. Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi dari seluruh
variabel independen adalah lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa model regresi lolos dari
masalah heteroskedastisitas.

Uji Mulitikolinieritas

Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Uji multikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat dari nilai torelance dan variance inflation factor (VIF). Jika
terdapat nilai rorelance > 0,10 atau VIF < 10,00 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas.

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini:

Tabel 7

Mulitikolinieritas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficiants Collinearity Statistics
Modal B Std. Error Beta i Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 6.326 2.329 2717 009
totale1 .260 089 x| 3749 000 556 1.799
totala2 153 103 21 1.491 143 556 1.799

a Dependent Variable: otaly
Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024

Hasil tabel diatas Menunjukan nilai yang terlihat pada folerance masing-masing
variabel bebas X1 dan X2 > 0,10 dan nilai VIF menunjukkan < 10. Dapat disimpulkan model
regresi tidak tcrjaﬁ multikolonieritas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Berikut ini merupakan hasil dari model regresi linear berganda:

Tabel 8
Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefm ni:
Madel B Bela t ]
1 (Constant) 6.326 | 2329 | | 2,017 | {111']
totalx1 260 069 51 3.749 000
total2 153 103 211 1.491 143

a. Dependent Variabls: totaly

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024




Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y =6,326 + 0,260X1 +0,153X2 + ¢
Dari persamaan diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 6,326 mengandung arti bahwa nilai konsisten variable kinerja pegawai
adalah 6,326.

2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,260 yang menyatakan
bahwa apabila ada kenaikan 1% variabel gaya kepemimpinan akan menyebabkan kenaikan
pada kinerja karyawan sebesar 0,260

3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,153 yang menyatakan bahwa
apabila ada kenaikan 1% variabel motivasi kerja akan menyebabkan kenaikan pada kinerja
karyawan sebesar 0,260

Pembahasan Hasil Penelitian

Data yang diolah menggunakan SPSS dengan sampel 50 responden yang membahas
tentang bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, terhadap kinerja PT
XXX.

Dari hasil uji regresi yang telah di lakukan, maka diperoleh:
Pengaruh Gaya Kepalimpinan terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, maka hasil yang diperoleh yaitu nilai
uji T yaitu 3,749 menunjukkan lebih besar dari nilai T tabel sebesar 1,675 dengan signifikasi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05 maka dapat di simpulan bahwa terbukti variabel gaya
kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Semakin tinggi gaya kepemimpinan yang dimiliki atasan dapat menimbulkan kinerja
karyawan yang semakin tinggi. Ini berarti bahwa gaya kepemimpinan yang lebih baik
mengarah pada kinerja karyawan yang lebih baik, dan bahwa dalam suatu organisasi,
keterampilan karyawan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja. Gaya
kepemimpinan, terkait dengan kemampuan pengambilan keputusan kepemimpinan, dapat
mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan terbaiknya karena keputusan dibuat secara
akurat dan efektif.

Hal ini Selaras dengan penelitian (Herawati & Ermawati, 2020) bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.




Pengaruh Motivasi Iarja terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, maka hasil yang diperoleh yaitu nilai
uji T yaitu 1491 menunjukkan lebih kecil dari nilai T tabel sebesar 1,675 dengan signifikasi
sebesar 0,143 lebih besar dari 0.05 maka dapat di simpulan bahwa terbukti variabel motivasi
kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.
Hal ini Selaras dengan penelitian yang dilakukan (Palinggi & Djiu, 2022) bahwa
Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruﬁ Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hasil persamaan regresi berganda diketahui bahwa secara bersama-sama variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan nilai F hitung
sebesar 21,341 > F tabel 2,84 dan memiliki nilai Sig 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Artinya
bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja bersama-sama secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT XXX.
Hal ini Selaras dengan penelitian yang dilakukan (Herawati & Ermawati, 2020) bahwa
Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
Implikasi Penelitian
Implikasi dari suatu studi dapat dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu implikasi
teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis berkaitan dengan sumbangan pengembangan
teori-teori tentang gaya kepemimpinan dan motivasi kerja serta pengaruhnya terhadap kinerja
pegawai. Sementara itu, implikasi praktis melibatkan kontribusi penelitian dalam
meningkatkan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai guna memperbaiki kinerja
mereka.
Implikasi Teoritis
1. Dari hasil analisis yang dilakukan menemukan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja pada PT XXX berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
2. PT XXX harus lebih fokus pada pengembangan gaya kepemimpinan yang baik, karena
gaya kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kinerja karyawan
Implikasi Praktis
1. Bagi Pemimpin Perusahaan
Untuk selalu menjaga dan mendisiplinkan pekerja, agar memiliki motivasi dalam bekerja
sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka. Seperti memberikan pelatihan agar dapat
meningkatan kompetensi-kompetensi para karyawan.

2. Bagi Karyawan




Untuk terus menjaga motivasi kerja tetap optimal, diperlukan upaya terus menerus dalam
meningkatkan kinerja agar tujuan bersama dapat tercapai. Seperti mengikuti pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh PT XXX.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarsarkan hasil analisis dan pembahasan, pada subab ini peneliti akan menarik
kesimpulan dari hasil analisis dgn pembahasan yang sudah dilakukan oleh penulis. Penelitian
ini menunjukan beberapa hasil, sebagai berikut :

1. Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT XXX. Hal ini berdasarkan perhitungan variabel gaya kepemimpinan
(X1) dengan nilai signifikasi sebesar 0,009 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil
dari 0.05 (0.009 < 0.05), dengan nilai t hitung 3,749 > t tabel 1,675.

2. Variabel Motivasi Kerja tidak berpengaruh Sﬁara signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT XXX Hal ini berdasarperhitungan variabel motivasi kerja (X2) dengan nilai
signifikasi sebesar 0,143 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0.05 (0.143 >

05), dengan nilai t hitung 1,491 <t tabel 1.675.

3. Variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT XXX yang di tunjukan dengan nilai koefisien determinasi Adjusted
R Square sebesar 0,454. Hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel gaya kepemimpinan
dan motivasi kerja memberikan pengaruh secara bersama-sama sebesar 45 4% terhadap
kinerja pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 54,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, terhadap beberapa saran yang
peneliti bisa berikan untuk beberapa pihak yaitu sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan:

a. Sebaiknya PT XXX perlu meningkatkan kemampuan dalam perencanaan dan tujuan
bisnis perusahaan kedepannya, dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang
meningkatkan keterampilan yang akan membantu pemimpin perusahaan mampu
menyampaikan visi misi, memotivasi tim dan pengambilan keputusan kepada pekerja
PT XXX

b. Sebaiknya PT XXX harus mendorong lebih banyak kolaborasi antara anggota tim.

Dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan pendukung seperti team-building dan




penyelenggaraan diskusi terbuka untuk anggota tim untuk berbagi ide dan solusi untuk
masalah yang terjadi di Perusahaan.

c. Sebaiknya PT XXX perlu terus mengevaluasi apakah strategi bisnis yang di
komunikasikan pimpinan sudah dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti
karena sebanyak 7 orang menjawab sangat tidak setuju.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti berikutnya di Perusahaan, isu mengenai gaya kepemimpinan, motivasi kerja
dan kinerja dapat menjadi fokus yang relevan untuk penelitian mendatang. Serta untuk

mendukung kemajuan penelitian, penting untuk mengembangkan studi lebih lanjut.
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